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ABSTRACT 

The needs of the Indonesian people for rice make rice as one of the staple ingredients that must 

always be met every day, food needs cannot be separated from population growth so that an 

increase in productivity at each rice harvest season is needed in order to meet the rice needs of 

the Indonesian people which continue to increase from time to time. . This study aims to 

determine the response of farmers in Debowae Village to the rice transplanter machine. The 

research was conducted in Debowae Village, Waelata District, Buru Regency. The location 

selection was carried out intentionally (purposive sampling) with the consideration that Debowae 

Village is one of the centers of rice production in Waelata District and one of the villages that 

received rice transplanter machine assistance by the Agriculture Service of Buru Regency. The 

sample size was determined using the Slovin formula with an error rate of 10 percent, so that 

from a population of 764 farmers, a sample size of 88 farmers was obtained. The data collected 

includes primary data and secondary data. Data were analyzed descriptively qualitatively. The 

results showed that the response of farmers to the level of knowledge was quite good. The 

response of farmers at the attitude level shows that farmers are open to an innovation in their 

farming activities. Farmers' skills about rice transplanter machines are very decisive in making 

decisions. Rice Transplanter is a machine for transplanting rice seeds that provides benefits for 

farmers. Besides being able to save time and energy for farmers in planting rice, this machine 

can also increase production efficiency due to low planting costs. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan mekanisasi pertanian semakin meningkat seiring dengan mudah langkahnya 

tenaga kerja pertanian dan adanya kenaikan upah yang nyata dipedesaan terutama di 

daerah. Indikator paling sederhana untuk mengatur bahwa mekanisasi pertanian makin 

dibutuhkan dapat dilihat dari meningkatnya jumlah alsintan yang digunakan terutama di 

daerah intensifikasi. Selama periode 1973 sampai sekarang, jumlah alsintan pra dan pasca 

panen terus meningkatkan, (Fadli, 1983). Pada kegiatan penanaman bibit padi 

membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak dan waktu yang lama sehingga biaya 

yang dikeluarkan menjadi lebih banyak. Mahalnya biaya tenaga kerja penggarap sebagai 

akibat langkanya tenaga kerja di pedesaan, membuat para petani lebih mengandalkan alat 

pertanian mekanis seperti alat mesin panen (combine harsvester) dan tanam (rice 

transplater) (Umar dan Indrayati, 2013: 98). 

Soekartawi (1995) menjelaskan bahwa usahatani merupakan ilmu yang mempelajari 

bagaimana seorang petani mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan 

efisien untuk memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Usaha dari suatu 

proses pembangunan itu tidak lepas dari adanya informasi dan teknologi pertanian yang 
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efektif serta informasi yang tepat dengan harapan akan terjadi perubahan perilaku 

maupun kemampuan petani dalam kegiatan usahatani dan peningkatan produksi guna 

mewujudkan tujuan dari suatu proses pembangunan yaitu swasembada beras (Soetriono 

dan Anik, 2016). Pendekatan pemberdayaan masyarakat dalam suatu pembangunan 

masyarakat mengandung arti bahwa manusia ditempatkan pada posisi pelaku dan 

penerima manfaat, proses mencari solusi dan meraih hasil pembangunan.  

Pada dasarnya produksi beras tersebut masih mempunyai peluang yang sangat besar 

untuk bisa ditingkatkan apabila semua penanganan usahataninya diperhatikan sebaik 

mungkin, tentunya dilakukan dengan adanya alat dan mesin pertanian. Adapun beberapa 

alat pertanian yang sudah diterapkan di Desa Debowae adalah Handtractor (Traktor 

Tangan), dan, Rice Transplanter (Mesin Tanam), dan Power Trsher (Perontok padi). 

Teknologi pertanian sangat berperan penting dalam dimensi ekonomi, meningkatkan 

nilai tambah, dan laba hasil pertanian. Di sisi lain teknologi pertanian juga mempermudah 

cara kerja petani dalam setiap melakukan pengolahan sawah dan ladang usahatani. Rice 

transplanter merupakan salah satu teknologi pertanian khusus untuk penanaman benih 

padi yang berfungsi memudahkan petani dalam proses penanaman padi. Teknologi ini 

disebut juga sebagai alat penanam bibit modern. Rice transplanter dapat dijalankan oleh 

seorang operator dan satu orang asisten. Teknologi ini mampu menggantikan teknologi 

sebelumnya, yaitu tanam padi secara konvensional yang lebih banyak memerlukan tenaga 

kerja pada proses penanaman bibit padi. (Hapsari, 2018) 

Maluku menjadi salah satu provinsi yang ikut menyumbang dalam produksi padi 

nasional dengan tiga kabupaten/kota dengan produksi padi (GKG) tertinggi pada tahun 

2018 dan 2019 adalah Kabupaten Buru, Kabupaten Maluku Tengah dan Kabupaten 

Seram Bagian Timur (BPS Maluku, 2019). Pesatnya pertanian di Pulau Buru menjadikan 

pulau terbesar ketiga di Maluku ini menjadi penopang kebutuhan beras Maluku serta 

salah satu lumbung pangan nasional. Kontribusi produksi padi sawah di Kabupaten Buru 

pada tahun 2019 mencapai 47,61 ribu ton GKG (48,45%) dibandingkan tahun 2018 yang 

mencapai angka 61,26 ribu ton GKG (52,71%). Jika produksi padi dikonversikan menjadi 

beras pada tahun 2019 mencapai 26,53 ribu ton (48,47%) dibandingkan pada tahun 2018 

mencapai 34,13 ribu ton (52,71%). Produksi padi sawah di Kabupaten Buru tersebut 

diperoleh dari luas panen pada tahun 2019 sebesar 12,457 ha (47,95%) dari total luas 

panen untuk Provinsi Maluku pada tahun 2019 sebesar 25,977 dan luas panen pada tahun 

2018 sebesar 14,077 (48,45%) dari total luas panen untuk Provinsi Maluku pada tahun 

2018 sebesar 29,052. Salah satu desa yang berperan dalam produksi padi di Kabupaten 

Buru adalah Desa Debowae Kecamatan Waelata. 
    

STUDI LITERATUR 

Penelitian Terdahulu  

Yusrianti (2019) melakukan penelitian tentang “Analisis Efisiensi Penggunaan Rice 

Transplanter pada Usahatani Padi di Kelurahan Malewang Kecamatan Polongbangkeng 

Utara Kabupaten Takalat”. Tujuan penelitian untuk analisis efisiensi penggunaan rice 

transplanter pada usahatani padi di Kelurahan Malewang, Kecamatan Polongbangkeng 

Utara Kabupaten Takalar. Data yang telah diperoleh diolah dan dibahas secara deksriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  

(1) Efisiensi waktu dengan cara konvensional dengan rata-rata 1.249,8 menit/ha, dan 

untuk penggunaan rice transplanter dengan rata-rata 148 menit/ha. 

(2) Efisiensi modal/biaya, dengan cara konvensional dengan rata-rata 1.003,000/ha dan 

untuk penggunaan rice transplanter dengan rata-rata 728,000/ha.  
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(3) Efisiensi proses kerja dengan cara konvensional yang mengatakan tidak bagus 

sebanyak 60%, sedangkan dilihat dari penggunaan rice transplanter yang mengatakan 

baik sebanyak 60%.  

Harinta (2010) melakukan penelitian tentang “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Kecepatan Adopsi Inovasi Pertanian dikalangan Petani di Kecamatan Gatak Kabupaten 

Sukoharjo”. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecepatan adopsi inovasi pertanian di kalangan petani di Kecamatan Gatak Kabupaten 

Sukoharjo dan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar faktor-faktor tersebut 

terhadap kecepatan adopsi inovasi pertanian di kalangan petani di Kecamatan Gatak 

Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian menunjukan bahwa Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi pertanian di kalangan petani di Kecamatan 

Gatak Kabupaten Sukoharjo, adalah: (1) Faktor sifat/karakteristik inovasi (X1), indikator 

yang mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi adalah keuntungan relatif dan 

observabilitas; (2) Faktor sifat/karakteristik calon pengguna (X2), indikator yang 

berpengaruh signifikan terhadap kecepatan adopsi inovasi adalah status sosial ekonomi 

yaitu penguasaan lahan; variabel kepribadian yaitu keberanian ambil resiko; dan perilaku 

komunikasi yaitu tingkat partisipasi dalam kelompok tani, komunikasi inter-personel dan 

mencari informasi; (3) Faktor saluran komunikasi (X3), indikator yang berpengaruh 

adalah saluran antar pribadi dan media massa. 

 
METODE 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Debowae Kecamatan Waelata Kabupaten Buru. 

pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Desa Debowae 

merupakan salah satu sentra produksi padi yang ada di Kecamatan Waelata. penelitian ini 

menggunakan metode survei dan pengamatan langsung di Desa Debowae. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang tergabung dalam kelompok tani di Desa 

Debowae. Data kelompok tani tahun 2019 sebanyak 764 petani (Kantor Desa Debowae, 

2020) yang tergabung dalam 30 kelompok tani di Desa Debowae. Merujuk kepada 

prinsip keterwakilan (Damanik dan Tahitu 2020), maka pengambilan sampel (responden) 

dilakukan melalui keterwakilan dari kelompok tani yang menggunakan mesin rice 

transplanter dan kelompok tani yang tidak menggunakan mesin rice transplanter. Dalam 

perhitungan jumlah sampel yang akan diambil, menggunakan rumus slovin. Rumus slovin 

dapat dilihat berdasarkan notasi sebagai berikut: 

 

n = 
 

      

Keterangan: 

n   = Ukuran sampel 

N  = Ukuran populasi 

e   = Nilai kesalahan atau margin of error 

Dari jumlah populasi tersebut dan tingkat kesalahan sebesar 10% maka dengan rumus 

diatas diperoleh sampel berikut: 
 

n = 
   

            
 = 

   

            
 = 88 petani 

Berdasarkan perhitungan dengan rumus diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

sampel yang akan diambil dari petani di Desa Debowae adalah 88 petani dengan 

distribusi keterwakilan dari 3 kelompok yang menggunakan mesin rice transplanter, dan 
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27 kelompok tani yang tidak menggunakan mesin rice transplanter. Pengambilan sampel 

secara acak sederhana dilakukan pada kelompok yang tidak menggunakan mesin rice 

transplanter sebanyak 81 sampel.   

  

HASIL DAN PEMAHASAN 

Unadi dan Suparlan (2011) menyatakan bahwa mesin transplanter selain berfungsi 

untuk mengisi kekurangan tenaga kerja manusia dan tingkat upah yang semakin mahal, 

maka penggunaan mesin transplanter dapat meningkatkan efisiensi usahatani melalui 

penghematan tenaga, waktu dan biaya produksi serta dengan mesin transplanter dapat 

menyelamatkan hasil dan meningkatkan mutu produk pertanian. Adanya keunggulan 

yang dimiliki maka perlu didukung oleh kajian keberlanjutan produksi untuk menjaga 

kontuinitas produksi padi yang dihasilkan (Fauzy et al. 2020; Kembauw et al. 2015a, 

2019, 2015b; Lionardo et al. 2021; Soegijono and Kembauw 2021; Umanailo et al. 2018). 

 

Respon Petani Desa Debowae 

Respon adalah suatu reaksi yang timbul dari pengamatan obyek tertentu (Wirawan, 

2005). Respon petani terhadap mesin rice transplanter di Desa Debowae dapat diketahui 

dari tiga indikator respon, yaitu respon dalam tingkat pengetahuan, respon dalam bentuk 

sikap dan respon dalam keterampilan. Respon petani dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Respon Petani Padi Sawah dalam tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan 

terhadap Mesin rice transplanter 

Indikator Kategori Jumlah 

(Org) 

Persentase 

(%) 

Pengetahuan 

Keunggulan dan 

manfaat mesin rice 

transplanter 

Tahu 

Tidak tahu 

60 

28 

68,18 

31,82 

Total 88 100,00 

Biaya penggunaan 

mesin rice 

transplanter 

Tahu 

Tidak tahu 

12 

76 

13,64 

86,36 

Total 88 100,00 

Sikap 

Penerapan mesin rice 

transplanter 

Sangat 

Ingin 

Ingin 

Tidak Ingin 

2 

57 

29 

2,27 

64,77 

32,96 

Total 88 100,00 

Keterampilan 

Menghidupkan mesin 

rice transplanter 

Tahu 

Tidak tahu 

32 

56 

36,36 

63,64 

Total 88 100,00 

Pemasangan bibit Tahu 

Tidak tahu 

12 

76 

13,64 

86,36 

Total 88 100,00 

Pengoperasian mesin Tahu 

Tidak tahu 

28 

60 

31,82 

68,18 

Total 88 100,00 

Sumber : Analisis Data Primer telah diolah, 2021 
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Tingkat Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukan bahwa, petani padi sawah 

dilokasi penelitian mengetahui keunggulan dan manfaat dari mesin rice transplanter. Hal 

ini ditunjukan bahwa 60 petani (68,18%) mengetahui keunggulan dan manfaat mesin rice 

transplanter. Keunggulan yang diketahui oleh petani seperti, efisien dalam tenaga kerja 

dan waktu, dan manfaat yang didapat yaitu mempercepat proses penanaman padi 

dibandingkan dengan sistem tradisional. Pada kategori biaya penggunaan mesin rice 

transplanter menunjukan bahwa 76 petani (86,36%) merespon dan mengatakan tidak 

tahu dengan alasan petani tidak pernah menggunakan mesin rice transplanter, sedangkan 

12 petani (13,64%) tahu atau setuju jika biaya penggunaan mesin rice transplanter lebih 

hemat dibandingkan dengan sistem tradisional. Namun, sebagian petani yang mengetahui 

hal tersebut masih menggunakan sistem tradisional dengan alasan tidak ada biaya untuk 

sewa mesin rice transplanter dan operator. 

 

Tingkat Sikap 

Adapun hasil respon petani padi disajikan dalam tabel 1 menunjukan bahwa sikap 

petani Desa Debowae dalam penerapan mesin rice transplanter sebanyak 2,27% petani 

sangat ingin menggunakan mesin rice transplanter dan 64,77% petani ingin 

menggunakan mesin rice transplanter dalam berusahatani. Hal ini berarti bahwa petani 

terbuka untuk setiap inovasi dalam kegiatan usahataninya. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya petani yang ingin menerapkan mesin rice transplanter, namun masih kurang 

dalam pengetahuan dan pengalaman menggunakan mesin rice transplanter. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Purwanto (2005) pengalaman juga dapat membentuk sikap 

sebagai proses semakin meningkatnya pengetahuan yang dimiliki petani termasuk 

didalamnya pengalaman penggunaan teknologi baru. 

 

Tingkat Keterampilan 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar petani tidak memiliki 

keterampilan dasar dalam menggunakan mesin rice transplanter. Keterampilan petani 

tentang mesin rice transplanter sangat menentukan dalam pengambilan keputusan. Petani 

yang terampil dalam menghidupkan mesin rice transplanter, pemasangan bibit pada 

mesin rice transplanter dan pengoperasian mesin rice transplanter pasti akan mempunyai 

respon yang baik untuk waktu dan biaya tentang penerapan mesin rice transplanter 

dalam usahataninya.  
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa respon petani pada tingkat 

pengetahuan menunjukan bahwa sebanyak 60 petani (68,18%) mengetahui keunggulan 

dan manfaat mesin rice transplanter yaitu efisien dalam tenaga kerja dan waktu, dan 

manfaat yang di dapat yaitu mempercepat proses penanaman padi dibandingkan dengan 

sistem tradisional. Namun, sebagian petani yang mengetahui hal tersebut masih 

menggunakan sistem tradisional dengan alasan tidak ada biaya untuk sewa mesin rice 

transplanter dan operator. Respon petani pada tingkat sikap menunjukan bahwa petani 

sudah terbuka untuk inovasi dalam kegiatan usahataninya. Hal ini terlihat pada 

banyaknya petani (64,77%) yang ingin menerapkan mesin rice transplanter dalam 

berusahatani. Respon petani pada tingkat keterampilan menunjukan bahwa rata-rata 

petani (72,73%) tidak memiliki keterampilan dasar dalam menggunakan mesin rice 

transplanter. Keterampilan petani tentang mesin rice transplanter sangat menentukan 

dalam pengambilan keputusan. Rice Transplanter merupakan mesin tanam pindah bibit 
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padi yang memberikan keuntungan bagi para petani. Selain dapat menghemat waktu dan 

tenaga petani dalam menanam padi, mesin ini juga dapat meningkatkan efisiensi produksi 

karena biaya tanam yang murah.  
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